
sional Hasil
,d

H0ilt A80uI t0Gtil ni6tsltR s8ltcH cuRRRlT ARCHTIIES Nil0ulicfilfflrs

Horne > 2017 > Xuswatd.ni
oPEN JqlR 'tAt S.rSIEilS :

I Jownal l-blp

USER

Usrname

Passrrord

D Rememhrnre

I{OTTFICATIONS

C(}{}PEftATIlJE I-EARI'III'IG STBAGAISt]TUSIUNIUI( [{IilGATASI UASAIAH I}AI.A!4 14AIA I(UI.IAH TRAI,ISI.ATIOI{

Yuli K'r*ardani, Emi Adriili Meikapnti

lbstraet

Penditian adalah suatu pen€ltian t€ntang pentingo/a coopemtiw leam'ng sebagai salah satu rmcel pembdajaran yang sesuai untlk rEqrclesaikan
rnasal*| yang a& dalam mata kuliah.translation I dan 2 paoa prograrn strdi PendidilGn Bah6a lrEgris IKIP iB] ilaoiun. penditian ini berhrjuan unhrk
rnendeskripikanpeoerap& aooperdti\re l€aming, mengandisis kendala yang ada dalam pneraptin-ioopa.ative reaming, oan riend€skripsiki;;n
trE tgEtad k€nclala )6|E ada ddanr neneraOan @operati\€ haming datam mta fUiatr trinOatiin 1 da; Z. Fen€litian inlkahh pendida'n kualiffif dan
fi|endapkan rn&d€ deskriptif. De peilditian.ber_uf gata lqSlibtif lrang berasal dari walvancanr, ob6eflrasi, dokunEilasi. Teknik \ialidai &ta yang
digunakan adahh tsiarqda;i srnber danrnetode. Ada dua alcifitx utinu dalam perrrapan coogratire leanirg dalam mata kutah tanslation 1 yaii.r
disk$i kehmgok unuk meryllst{l makal$ dan pr€sertGi rnakalah. Dalam transl-afim z aktifiei utanunya aoalatr diskr.rj kelomp* untuk menerjemunen
td(s dan presentaS hanl Edemahan kelompok yarE dBakukan melatri sesl PI€senBi l-diskusi l-re/isipr€sentei Z<stqrg Z-flasit. Ddam dbl(ls|' ketompok
selun*l anggpta kelompok beketjasama dan lengabsi masahh yang ada benam.i€ilrTlit. Hanya ada s;tu kendala )rarq rgrncul dahm penerapan
aooperative learnng yaitu dahm mata kJliah tanslation 1 pada saat sahh satu kdornpok penlaji malolah ti,ak mirqgindakan malotdh untul seturutt
mahcism. Cara mengatasi kerdala tersebut adahh do6en fiEmbed irdn*si pada kdbmpot penyaji urtuk manrtiddi ortir€ rEkalah yang
dipr€*ntasikan untuk m€mudahkan mahasi${a lain merEhami isi makalah.

fieprords

moperdive leanf nO; trandation

full Text

PDF

lefsrences

Isixi. 2007. Coop€nt ve Leaming: Meruembarpkan (aramptan Behiar Berldompok. Bandung: Alfab€ra.

Harinurti Kridalalaana. 1993. Kamus LinguKikJalarta: Gran€dia.

Laason, Milded t. 1989. Penerjemahan Berdasar Makna (Edisi terjemahan ol€$ Kocanarvati Taniran). Jalarta: Arcan.

lbsrBdr- 2005. Iekndogi pendidikan. Jakarta: Ff &tmj Aksara.

ftervma*, Feter 1981. ApproadEs b Translatioo. O6od: Pergannn press.

lfida, E(gene A. &n Charles R. Taber, 1982. The Theory ami practie ot Translagon. leiden: E.J. Eirill.

Sofdrah Sulisqplvau. 2m1. Cara Belajar yang EfeKif dan Efisien. peldorEan: Onta llmu.

So€nErno. Th. 2(x)1 The Pro6lems of Orl&re in TrarBlatbn Muns IV dan Semne It HIIABS1I ZF26 September Universilas Sanata DharnB yogfaka

[efhacks

. Therc are oinen(y no refracks.

) Viw
) fubscribe

JOURIIAT COT{TEilT

Search

Search Scope

Atl

S€rch

Browse

) By Isue

) ByAu$or

) Byrrth

' Other )ournals

FOT{T SIiXE

INFORIiIATIOH

> For Readers

) ForAllllm

) For Librarians

Seminar
ItSt{ I $Ofi{XXI {Onltnel

LPPM

Login



Prosiding Seminar Nasional Hasil Penelitian

COOPERATIVE LEARl'llNG SEBAGAI SOLUSI

UNTUK MENGATASI MASALAH DTTLAM MATA KULIAH TRANSLATION

Yuli Kuswardanil), Errni Adriani Meikayanti2)

1,2FKIR Universitas PGRI Madiun

Email : 1 ikuswardaniae@gmai l.'tom 2ermiadriani@yahoo.corn

Abstrak

Penelitian adalah suatu penelitian tentang pentingnya cooperative learning sebagai salah

satu model pembelajaran yang sesuai untuk menyelesaikan masalah yang ada dalam mata kuliah

translation 1 dan2 pada program studi Pendidikan Bahasa Inggris IKIP PGRI Madiun. Penelitian

ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan cooperotive learning, menganalisis kendala yang

ada dalam penerapan cooperative learning, darr mendeskripsikan cara mengatasi kendala yang

ada dalam penerapan cooperative learning dalam mata kuliah translation ']. dan 2. Penelitian ini

adalah penelitian kualitatif dan menerapkan metode deskriptif. Data penelitian berupa data kualitatif
yang berasal dari wawancara, observasi, dokumentasi. Teknik validasi data yang digunakan adalah

triangulasi sumber danmetode. Ada dua aktifitas uilama dalam penerapan coaperative learning dalam

mata kuliah translation 1 yaitu diskusi kelompok untuk menyusun makalah dan presentasi makalah.

Dalam translation 2 akfifitas utamanya adalah diskusi kelompok untuk menerjemahkan teks dan

presentasi hasil terjemahan kelompok yang dil,akukan melalui sesi pre;entasf l-diskusi l-revisi-
presentasi Z-diskusi 2-hasil. Dalam diskusi kelon:rpok seluruh anggota kelompok bekerjasama dan

mengatasi masalah yang ada bersama-sama. Han;/a ada satu kendala yang muncul dalam penerapan

cooperative learning yaitu dalam mata kuliah tra,nslation 1 pada saat salah satu kelompok penyaji

makalah tidak menggandakan makalah untuk sel,uruh mahasiswa. Cara mengatasi kendala tersebut

adalah dosen memberi instruksi pada kelompoli: penyaji untuk menuliskan outline makalah yang

dipresentasikan untuk memudahkan mahasiswa lain memahami isi makalah.

Kata kuncir cooperative learning translation

PENDAHUTUAN

Selama proses belajar mengaiar mata kuliah kanslation 1 dan 2 pada Program Studi Pendidikan

Bahasa Inggris IKIP PGRI Madiun ada beberapa masalah yang muncul. Pada proses belaiar mengajar

mata kuliah translation I dan2, mahasiswa sanl;at lambat dalam memahami materi tentang teori

penerjemahan dan mengalami berbagai kesulitarn dalam proses menerjemahkan, yaitu pada tahap

analisis, pemindahan, dan penyelarasan. Mahasiswa terlihat pasif ketika dosen mendiskusikan

materi perkuliahan dan berusaha melibatkan mereka untuk menyimpulkan suatu penjelasan. Ketika

mahasiswa harus mempresentasikan suatu baha:n diskusi di kelas hanya beberapa mahasiswa yang

memberikan feedback yang memadai.

Untuk mengatasi masalah yang ada dalam proses belajar mengajar dalam mata kuliah translation

pada program studi Pendidikan Bahasa Inggr:is IKIP PGRI Madiun, maka diperlukan model

pembelajaran yang sesuai dengan kondisi mahasiswa dan diharapkan dapat menjadi solusi untuk

mengatasi masalah yang ada. Diperlukan model prembelajaran yang memberi akses bagi mahasiswa
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untuk aktif membangun pengetahuan sendiri melalui proses penemuan dan berpikir mereka sendiri

dengan menekankan pentingnya belajar bersama-sama dengan saling membantu satu sama lainnya

sehagai saru Um. Cooperative learning [pembelaiaran kooperatif) merupakan model pembelajaran

yang dapat diterapkan daiam mata kuliah transl;rtion untuk menjadi solusi permasalahan yang

selama ini dihadapi mahasiswa.

Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Mendeskripsikan penerapan cooperative learning dalam mata kuliah translation 7 dan translation

2pada prodi PBI IKIP PGRI Madiun

2. Menganalisis kendala yang ada dalam penerapan cooperative learning dalam mata kuliah

translation 1 dan franslation 2 pada prodi PBI IKIP PGRI Madiun

3. Mendeskripsikan cara mengatasi kendala yang ada dalam penerapan cooperative learning dalam

mata kuliah dan translation I dan translation il pada prodi PBI IKIP PGRI Madiun

Belajar dan Mengajar

Belaiar dan mengajar merupakan dua aktivitas yang berkaitan satu dengan lainnya. Nasution

[2005: 43] menjelaskan istilah 'mengajat' sebagai berikut:

"Mengajar pada umumnya usaha guru untuk menciptakan kondisi-kondisi atau mengatur

llngkungan sedemiklan rupo, sehingga terjadi interaksi antqra murld dengan lingkungan,

termasuk guru, alat pelajaran, dan sebagainya yang disebutproses belajar sehingga tercapai

tujuan pelajaran yang telah ditentukan".

Sedangkan istilah "belajar"didefinisikan oleh Siulistyowati (2001: 1l sebagai berikut:

"belajar adalah suatu usaha untukmencari ilmu pengetahuan dengan cara mempelajari lewat

buku-buku, menerima pelajaran di bangku sekolahlkuliah atau juga melakukan penelitian-

penelitian dan penyelidikan-penyelidikan di lab'oratorium maupun perpustakaan".

Dalam proses mengajar terkandung tujuan untuk menuntun, memfasilitasi, dan menciptakan

kondisi belaiar yang baik untuk membuat siswa belajar dengan baik dalam proses belajar mengajar

guna mengembangkan kemampuan mereka dan iuga menyerap pengetahuan. Dari proses "belajar"

diharapkan terjadi perubahan tingkah laku sebagai hasil dari usaha mencari ilmu pengetahuan.

Cooperative Learning

Lie [dalam Isjoni, 2AO7:16] menyebutcooperativelearning dengan pembelajarangotongroyong,

yaitu sistem pembelaiaran yang memberi kesempatan kepada peserta didik untuk bekerjasama

dengan siswa lain dalam tugas-tugas yang terstrukiur. Djahiri fdalam Isjoni, 2007:19j menjelaskan

cooperative learning sebagai pembelajaran kelompok kooperatif yang menuntut diterapkannya

pendekatan belajar yang siswa centris, humanistik, dan demokratis yang disesuaikan dengan

kemampuan siswa dan lingkungan belajarnya.

Stahl, Slavin dan Abdulhak [dalam Isjoni, 2007: 83-88] mengemukakan langkah-langkah dalam

implementasi cooperative learning yang secara operasional adalah: aJ merancang rencana program

dan target pembelajaran yang ingin dicapai, bJ memilih bentuk kegiatan pembelajaran yang paling

tepa! cJ menjelaskan pada siswa proses pembelajaran kooperatif, d] menyiapkan bahan belajaryang

memudahkan siswa belajar dengan baih eJ memberikan tugas yang paling tepat fJ mengelompokkan

siswa, g] mengarahkan dan membimbing siswa baik secara individu maupun secara keiompok baik
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dalam memahami materi maupun mengenal sikap prilaku siswa selama kegiatan belajar, hJ merancang

lembar observasi untuk keperluan monitoring J<egiatan belaiar siswa, il menyiapkan instrumen
penilaian yang tepat, j) mengembangkan sistem pengarsipan data kemajuan peserta belaiar, kJ

memberikan kesempatan pada siswa dari masin€-masing kelompok untuk mempresentasikan hasil

kerjanya, lJ memberikan puiian untuk kelompok atau perorangan siswa, m]melakukan refleksi.

Translation / P eneriemahan

Newmark [1981: 7J menyatakan, "translation is a craft consisting in the attempt to replace a

written message and or statement in one language by the same message and/or statement in another

language." Dalam pernyataannya ini, Newmark mendefinisikan penerlemahan sebagai suatu keahlian

atau ketrampilan yang dilakukan dalam usaha untuk mengganti suatu pesan tertulis dan/atau

ungkapan yang sama dalam bahasa yang lain. Dalam definisinya ini, ia mempersyaratkan keahlian

atau ketrampilan sebagai sesuatu yang dibutuhkan dalam penerjemahan.

Seorang ahli peneriemahan lain, yaitu Larson [1989: 1], mengartikan peneriemahan sebagai

berikut, " ...translation consists oftransferring the meaning ofthe source language into the receptor

language ...1t is meaningwhich is beingEansferred and mustbe held constant. Only the form changes."

Larson menekankan bahwa hal terpentinB yang harus dilakukan dalam menerjemahkan adalah

mengalihkan pesan dari bahasa sumber ke dalam bahasa sasaran dengan tidak sekali-kali mengubah

makna, sedangkan bentuk boleh berubah.

Kridalaksana (1993: 162) mendefinisikan peneriemahan sebagai pemindahan/pengalihan

amanat dari bahasa sumber ke dalam bahasa sasaran dengan pertama-tama mengungkapkan

maknanya, kemudian sedapat mungkin mempertahankan gaya bahasanya, mengingat bahwa gaya

bahasa teriemahan merupakan salah satu aspek penting yang perlu dipertimbangkan dalam setiap

kegiatan menerjemahkan.

Nida dan Taber [1982: 33J mengemukakan proses penerlemahan yang meliputi tiga tahap,

yaitu analisis, pengalihan, dan penyusunan kernbali. Pada tahap analisis, peneriemah berusaha

memahami makna yang terdapat dalam teks tersebut. Pemahaman makna ini meliputi pemahaman

faktor intralinguistik, seperti judul, paragraf, atau alinea demi alinea, hubungan kata demi kata

secara gramatikal, kolokasi-kolokasi, idiom da:n sebagainya (Soemarno, 1997 t 2), Selain faktor

intralinguistik, peneriemah juga harus mencermati faktor ekstralinguistik, seperti budaya dan

konteks situasi yang melatarbelakangi teks terrsebut baik yang tersurat maupun tersirat. Tahap

berikutnya yang harus dilalui peneriemah adalah tahap transfer atau pengalihandi mana terjadi

pengalihan makna yangterkandung dalam teks bahasa sumber ke dalam bahasa sasaran yangterjadi

di dalam pikiran penerjemah. Penerjemah, selarrlutnya, dapat melanjutkan ke tahap penyusunan

kembali atau restructuring. Dalam tahap ini, penerjemah melakukan penyelarasan kalimat-kalimat

yang dihasilkannya dalam tahap pengalihan karena kalimat-kalimat yang dihasilkannya mungkin

masih belum baik Proses penyelarasan ini dilakJkan dengan tujuan agar didapat hasil teriemahan

yang sewaiar-wajarnya dalam bahasa sasaran sehingga kalimat-kalimat terjemahan yang dihasilkan

mudah dipahami maknanya.
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METODE PENELITIAN

Pendekatan Penelitian.

d. Dokumen berupa hasil teriemahan mahasiswa, silabus dan RpS

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan metode deskriptifkualitatif. Desain penelitian
yang digunakan adalah studi kasus. Jenis studi kasus yang digunakan adalah sing le-cose design.

Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini adalah:

a. Mahasiswa 64 semester genap periode Februari-luli tahun akademik 2015-2016 dan
mahasiswa 7A semester ganjil periode Agustus-fanuari tahun akademik 201s-2016
program studi Pendidikan Bahasa Inggris IKIp pGRI Madiun.

b Hasil observasi tentang penerapan cooperetive rearning pada proses berajar mengajar
pada mata ktliah translation 2

c' Hasil wawancara berisi respon mahasiswa tentang penerap an cooperative rearning pada
proses belalar mengajar pada mata kuliah transliion Z

, daftar nama mahasiswa,
daftar nilai mahasiswa.

Sampel dan Teknik Sampling

Sampel dalam peneritian ini adalah mahasisr,va 5A dan 7A dan hasir terjemahan mahasiswa.
Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. Sampel peneritian drtentukan
dengan pertimbangan mahasiswa 64 dan 74 terdiri iari mahasiswa yang memiliki tingkat
kepandaian, ketrampilan, dan latar belakang br:rbeda.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpuran data yang dilakukan daram penelitian ini adarah observasi, wawancara
mendalam, dan dokumentasi. peneliti tidak sekedar.mengamati tetapi peneriti berperan aktifdalam
penerapan cooperative rearning daram keras transration 1 dan 2. peneliti sebagai observer danparticipant sehingga digunakan observasi berperan aktif.

Teknik Validasi Data

Peneliti menerapkan trianggulasi sumber dan rrianggulasi rnetode. peneriti menggunakan dua
sumber data dalam pengumpuran data, yaitu hasir -r-"n.".r, dan hasir observasilirianggulasi
metode digunakan untuk mendapatkan data dengan teknik yang berbeda, yaitu wawancara danobservasi.

Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan analisis model inte raktif dengan beberapakomponen anarisis, yaitu
reduksi data, sajian data, serta penarikan simpulan danverifiiasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Penerapan cooperative learning daram mata kuliah transrafro nl dan 2 disajikan daiam taberberikut ini:
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Tabel 1: Hasil observasi tentang penerapan cooperative learning

dalam rnata kuliahr translation 1 dan 2

Translation 1 Translation 2

Penerapan

Diskusi

Penyusunan

Makalah

Diskusi

Presentasi Makalah Menerjemahkan

Teks

Presentasi

Hasil Teks Hasil

Terjemahan

Kelompok 1 Sangat baik Baik Sangat baik Sangat baik

Kelompok 2 Sangat baik Sangat b,aik Sangat baik Sangat baik

Kelompok 3 baik Sangat baik Sangat baik Sangat baik

Kelompok 4 Sangat baik Sangat baik Sangat baik Sangat baik

Kelompok 5 Sangat baik Sangat baik Sangat baik Sangat baik

Kendala

Kelompok 1"

Tidak

menggarrdakan

makalah untuk

semua rn,ahasiswa

Kelompok 2

Kelompok 3

Solusi

Kelompok 1

Kelompo,k penyaji

menulisl,an

autline makalah

pad.awht;teboard

sebelum presentasi

makalah dimulai

Kelompok 2

Kelompok 5

Kelompok 3

Pembahasan

Penerapan cooperative learning dalam mata l<uliah*anslation 1 dan translattan2pada
prodi PBI IKIP PGRI Madiun

Penerapan cooperative learntng dalam mata kuliah translation L

Pada pertemuan pertama di awal perk:uliahan dosen menjelaskan tentang penerapan

cooperative learning pada mata kuliah translation 1 pada mahasiswa. Dosen membentuk kelompok-

kelompok belajar di kelas 64 yang beranggotakan 5 dan 6 mahasiswa. Dosen menjelaskan tugas

kelompokbelajar yaitu menyusun makalah beris:i materi translation melalui diskusi kelompok dan

mempresentasikan makalah yang telah disusun rlalam diskusi kelas.

Materi makalah kelompok 1 yaitu Translation Methad and lts Application on Translattng Text,

materi makalah kelompok 2 adalah Untranslatabtility and Adjustments on Translation Process, materi
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makalah kelompok 3 yaitu The ldeology of Translation, materi makalah kelompok4 adalah Translation
and Culture: Some Problems Arising on Translation Process.kelompok 5 bertugas menyusun makalah

tentang The Analysis of Translation Quality: Case oJ'Advertisement.

Mahasiswa menyusun makalah dalam diskusi dengan kelompok masing-masing" Diskusi
penyusunan makalah ini dilakukan di kelas pada saat perkuliahan translation 1 pada pertemuan

minggu kedua. Semua kelompok berdiskusi untuk rnenJrusun makalah kelompoknya masing-masing

sesuai dengan tema yang telah diberikan pada mas;ing-masing kelompok. Dosen mendatangi setiap

kelompok untuk memberi kesempatan pada tiap kelompok untuk berkonsultasi tentang substansi

makalah maupun kesulitan yang dihadapi tiap kelompok. Pada saat itu tiap kelompok diwajibkan
untukmengkonsultasikan rancangan makalah dan rancangan presentasi dalam bentukpowerpoint
pada dosen.

Alokasi waktu presentasi terdiri dari 5 menit untuk menyiapkan alat dan rnedia presentasi,

20 menit untuk menyampaikan makalah,40 menit untuk melakukan diskusi kelas atau sesi tanya
jawab,30 menituntukmemberi dosen kesempatan reviewmakalah, presentasi, dan isi diskusi kelas,

5 menit untuk menutup diskusi kelas. Pada 5 menit di awal pertemuan mahasiswa kelompok penyaji

menyiapkan alat dan media presentasi berupa LCD, materi presentasi yang disajikan dalam power
point papan whiteboard, dan makalah yang harus dibagikan pada dosen dan semua mahasiswa

di kelas. Setelah itu dosen membuka presentasi itu dan memberi instruksi pada kelompok penyaii

untuk mempresentasikan isi makalah secara bergantian untuk seluruh anggota kelompok selama

20 menit Setelah presentasi berakhir, selama 40 menit semua mahasiswa berdiskusi tentang materi

presentasi dalam sesi tanya jawab. Mahasiswa dalam kelompok lain memberi tanggapan tentang

substansi makalah. Tanggapan itu berupa pertanyaain, sanggahan, kritih maupun saran dan masukan.

Kelompok penyaii mencatat tanggapan yang diberikan kemudian memberikan jawaban terhadap

tanggapan itu. Dosen menyimak dan mencatat tang,gapan dan jawaban dari mahasiswa. Setelah sesi

tanya jawabberakhir, dosen mereviewdiskusidenga;n memberikanulasan tentangsubstansi makalah;

memberikan tanggapan tentang kemampuan pemakalah dalam penguasaan materi, penyampaian

materi, dan cara menanggapi pertanyaan, sanggahan, dan masukan dari mahasiswa lain; memberikan
jawaban yang benar pada jawaban pemakalah yang salah, menyempurnakan jawaban yang belum

benar, dan memberikan apresiasi untuk jawaban yang sudah benar; memberikan ulasan tentang

kelancaran diskusi kelas; memberikan ulasan tent.ang relevansi, kualitas, dan isi dari pertanyaan,

sanggahan, dan masukan mahasiswa dalam kelompok lain; meluruskan tanggapan mahasiswa

lain yang salah, menyempurnakan tanggapan yanglbelum benar, dan memberikan apresiasi untuk

tanggapan yang sudah benar; memberikan nilai rnakalah pada akhir diskusi kelas; memberikan

nilai dan memberitahukannya pada pemakalah p:rda akhir diskusi kelas; memberikan nilai pada

mahasiswa lain yang memberikan tanggapan. Selbelum perkuliahan berakhir kelompok penyaii

mengakhiri presentasi makalah dan dosen menutu,p presentasi dan perkuliahan hari itu.

Penerapan coaperative learning dalam mata kurliah translatton 2

Caoperative learning dalam mata kuliah translation 2 diterapkar-r pada semester 7. Tugas

mahasiswa yaitu menerjemahkan teks dengan cara berdiskusi dengan kelompok belajarnya masing-

masing tetapi melaporkan hasil terjemahannya secara individual dalarn buku kerjanya masing-masing

dan mempresentasikan hasil terjernahan kelompcrk bersama*sama dengan anggota kelompoknya

untuk satu kali presentasi dan untuk satu judul teks yang berbeda antarkelompok.
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Ada lima teks yang diberikan dosen untuk diterjemahkan yang telah disiapkan sebelumnya
yaitu Tessels of Life, The Value of Education, Befriending the Kamoro, No Road NeededforAJeep, dan
Hqppy Prince,

Hasil terjemahan mahasiswa dianalisis lew:rt diskusi kelas. Selama diskusi mahasiswa wajib
membuat revisi terjemahan sesuai hasil diskusi kelas. Hasil terjemahan individual yang telah direvisi
dikumpulkan kembali pada dosen untuk direkap lagi sebagai rekap hasil revisi terjemahan. pada
minggu berikutnya ketika kelompok penyaji mempresentasikan hasil terjemahan yang telah direvisi,
hasil revisi terjemahan individual dikembalikan dan dibagikan pada mahasiswa untuk dianalisis lagi
dalam diskusi kelas. Catatan tentang tugas indiviclual mahasiswa itu dievaluasi pada akhir semester
oleh dosen untuk mengetahui perkembangan )kemampuan mahasiswa dalam menerjemahkan
teks dan untuk mengetahui keaktifan mahasiswa dalam menerjemahkan sehingga catatan itu bisa
digunakan sebagai salah satu parameter untuk mernentukan nilai akhir mahasiswa. Bahan presentasi
dalam power point itu juga dikumpulkan pada closen dalam bentuk saft file dan disimpan dosen
sebagai dokumen.

Dalam presentasi hasil terjemahan dan diskur;i kelas kelompok penyaji mempresentasikan hasil
teriemahan kelompoknya. Setiap anggota memprersentasikan beberapa kalimat hasil terjemahan dan
dilanjutkan anggota kelompok yang lain untuk kalimat berikutnya. Sesi ini adalah sesi presenfasi
I. Mahasiswa dalam kelompok lain membandingkan hasil terjemahan kelompok penyaji dengan
hasil terjemahan individual mereka masing-mas;ing. Kemudian mahasiswa kelompok penyaji dan
mahasiswa kelompok lain bersama-sama deng:rn dosen mendiskusikan hasil terjemahan yang
dipresentasikan tersebut dalam diskusi kelas. Diskusi ini membahas hasil terjemahan dari aspek
accuraq4 naturalness, reodability. Mahasiswa kelompok lain dan dosen mengajukan pertanyaan atau
memberi masukan tentang hasil terjemahan kelompok penyaji. Kelompok penyaji wajib menanggapi
pertanyaan, kritik, atau saran dari mahasiswa lain dan dosen. Satu persatu kalimathasil terjemahan
diulas dari aspek akurasi, kealamiahan, dan keterbacaannya. Setiap bagian kalimat terjemahan diulas
perbagian mulai analisis kalimatnya, diksi, atau keberterimaannya. Demikian seterusnya sampai
pada kalimat terakhir. Sesi ini adalah sesi dlskusi 1. Dari hasil diskusi ini kelompok penyaji membuat
revisi dalam hasil teriemahan dalam power poin.tyangdipresentasikannya. Mahasiswa yang lain
membuat revisi hasil terjemahannya dalam buku kerjanya masing-masing. Sesi ini adalah sesi reursr.

Revisi terjemahan kelompokpenyaii dan mahasiswa kelompoklain dikumpulkan kembali pada
dosen. Dalam wakru satu minggu dosen membaca kedua revisi terjemahan tersebuL Revisi terjemahan
dalam buku keria ditandatangani dosen dan direkap dalam catatan dosen untuk dievaluasi pada akhir
semester untuk melihat perkembangan kemampuan setiap mahasiswa dalam meneriemahkan teks.

Pada minggu berikutnya, sehari sebelum jadwrl mata kuliah translation 2 dosen mengembalikan
revisi terjemahan tersebut. Kelompok penyaii mempresentasikan revisi teriemahan. Sesi ini adalah
sesi presentasi 2. Mahasiswa kelompok lain dan dosen memberikan tanggapan, pertanyaan, kritih
maupun masukan terhadap revisi terjemahan kelompokpenyaii dalam diskusi kelas. Sesi ini adalah
sesi dlskusi2. Hasil diskusi ini dijadikan acuan bagi kelompokpenyaji, mahasiswa lain, maupun dosen
untuk menentukan hasil akhir terjemahan yang arkura! alami, dan keterbacaannya tinggi. Sesi ini
adalah sesi hasi/' Sesi-sesi dalam diskusi kelas ini clinamakan presentasi 7-dlbkusi 7-revisipresentasi
2-diskusi 2-hasil.

Pada pertemuan berikutnya, kelompok yang lain mempresentasikan hasil terjemahannya sesuai

waktu presentasi yang telah ditentukan dan disepai<ati. Masing-masing kelompokmempresentasikan
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hasil terjemahan teks yang berlainan dari teks yang telah dipresentasikan terlebih dahulu oleh
kelompok lain. Demikian juga, mahasiswa yang lain tetap menerjemahkan teks secara individual
dalam buku kerianya masing-masing melalui diskrrsi dengan anggota kelompoknya.

Dalam diskusi kelas, mahasiswa kelompok l;rin wajib memberikan tanggapan tentang hasil
teriemahan kelompok yang dipresentasikan. Tanggapan tersebut dapat berupa pertanyaan,

sanggahan, pernyataan yang mendukung jawaban p emakalah, koreksi dan saran terhadap kelemahan

hasil terjemahan kelompok yang dipresentasikan. Pada saat sesi diskusi kelas ini, dosen melakukan
penilaian terhadap tanggapan mahasiswa kelornpok lain. Penilaian ini menyangkut relevansi
pertanyaan terhadap materi, kualitas isi tanggapan. Pada 1"5 menitsebelum iam kuliah berakhir, dosen

mereview diskusi kelas terkait substansi makalah dan tanggapan pemakalah terhadap pertanyaan,

sanggahan dari mahasiswa lain. Selain itu dosen meluruskan jawaban pemakalah yang tidak benar,

menyempurnakan iawaban yang belum benar, dan mengapresiasi jawaban yang sudah benar. Dosen

juga meluruskan tanggapan dari mahasiswa yang rkurang relevan dengan materi presentasi.

Kendala yang ada dalam penerapan cooperativ'e learning dalam mata kuliah translatian 1,

dan translationZ pada prodi PBI IKIP PGRI Mardiun

Berdasarkan hasil observasi, pada saat coaperative learning diterapkan dalam mata kuliah

translation t ada satu kendala yang muncul yaitu salah satu kelompok penyaji tidak menggandakan

dan rnendistribusikan makalah yang dipresentasikan untuk mahasiswa dalam kelompok lain.

Kelompok t hanya memberikan satu makalah untulc masing-masing kelompok sehingga bila makalah

tersebut dibaca oleh salah satu anggota kelompok rnaka anggota kelompokyang lain tidak membaca

makalah yang sedang dipresentasikan. Akibatnya rnahasiswa yang tidak membaca makalah kesulitan

untukmengikuti presentasl makalah kelompokpe;nyaJi. Hal tersebutJuga mengakibatkan kesulitan

bagi mahasiswa kelompok lain untuk berpartisiparsi aktif dalam diskusi pada saat sesi tanya jawab.

Cara mengatasi kendala yang ada dalam penerapan cooperative learning dalam mata

kuliah translation 1 dan translation 2 pada prodi PBI IKIP PGRI Madiun

Untuk mengatasi kendala tersebut di atas maka dosen memberi instruksi pada kelompok 1 untuk

menuliskan outline makalah yang dipresentasikan pada whiteboard sehingga mahasiswa dalam

kelompok yang lain bisa mendapatkan gambaranr tentang materi makalah yang dipresentasikan

secara ielas.

SIMPULAN DAN SARAN

Caoperative learning diterapkan dalam mata kuliah translation I dalam dua aktivitas utama yaitu

diskusi kelompok untuk menyusun makalah dan presentasi makalah. Dalam translation 2, coaperative

learning diterapkan melaluidiskusi kelompok untuk menerjemahkan teks dan presentasi hasil

terjemahan kelompok melalui sesi presentasi I -drslrusi 7-revisi-presentasi 2-diskusi Z-hasil Kendala

yang ada dalam penerapan cooperative learning terjadi pada saat presentasi makalah kelompok,

yaitu pada saat kelompok 1 tidak menggandakan:makalah untuk kelompok lain. Kendala tersebut

diatasi dengan cara menuliskan ouflfne makalah yang dipresentasikan pada whiteboard sehingga

kelompok lain memahami substansi makalah yang; dipresentasikan.
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